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Data jumlah penumpang KA Argo Muria mengindikasikan setiap tahun
cenderung terjadi peningkatan saat menjelang Idul Fitri. Idul Fitri terjadi
mengikuti kalender Hijriyah, hal ini menunjukkan adanya indikasi kasus efek
variasi kalender. Tujuan dari penelitian ini adalah meramalkan jumlah penumpang
kereta KA Argo Muria jurusan Semarang – Jakarta untuk 12 periode ke depan
dengan metode peramalan time series model variasi kalender. Data yang
digunakan adalah data bulanan jumlah penumpang KA Argo Muria pada PT KAI
DAOP IV Semarang periode Januari 2014 hingga Desember 2015. Dari hasil
analisis diperoleh variabel yang signifikan terhadap model adalah, , , , , , , , , , , dan model Autoregressive Integrated
Moving Average (ARIMA) (1,0,0). Berdasarkan hasil peramalan data out-sample,
diperoleh nilai Mean Absolute Percentage Error (MAPE) sebesar 1,8089 % yang
mengindikasikan bahwa hasil peramalan sangat baik.




The amount of the data of KA Argo Muria indicates the improve in every year
during Ied mubarak day. Ied Mubarak day follows the Hijriyah calender, this is
inditates that there is case effect of variation on the calender. The aims of this
research is to predict the amount of the KA Argo Mulia passanger of destination
of Semarang – Jakarta for 12 periodes in the future by using forecasting time
series model of variation calender. The data used mounthly amount data  KA
Argo Mulia  at PT KAI DAOP IV Semarang in the periode of January 2014 until
Desember 2015. The result of the data analysis shows significant variable toward
the model is , , , , , , , , , , , and the model of
Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA) (1,0,0). Based on the result
of forecasting out-sample data, is gained Mean Absolute Percentage Error
(MAPE) is 1,8089 % which indicates that the result of forecasting is very good.
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Transportasi menurut Adisasmita (2010), mempunyai fungsi sebagai
penunjang pembangunan berbagai sektor-sektor, seperti sektor pertanian,
perindustrian, perdagangan, pendidikan, kesehatan, pariwisata, dan lainnya. Selain
itu transportasi juga berfungsi sebagai pendorong pembangunan yaitu membantu
membuka keterisolasian daerah. Transportasi ada dua macam, yaitu transportasi
pribadi dan transportasi umum. Perbandingan transportasi umum dan transportasi
pribadi belumlah sepadan dimana transportasi pribadi lebih mendominasi. Oleh
karena itu transportasi umum terus melakukan perbaikan dan transformasi. Baik
transportasi darat, laut, maupun udara semuanya telah berbenah dan melakukan
transformasi untuk melayani masyarakat. Semakin nyaman suatu transportasi
umum maka akan semakin banyak masyarakat yang menggunakan transportasi
umum, sehingga dapat mengurangi kemacetan dan kepadatan lalu lintas.
Salah satu perusahaan transportasi yang terus melakukan perbaikan adalah
PT Kereta Api Indonesia (PT KAI). Dikutip dalam DetikNews (2015), perubahan
besar yang dilakukan oleh PT KAI membuahkan hasil dengan diberikannya
penghargaan Transportation Safety Award (TSA) 2015 kepada PT KAI oleh
Kementerian Perhubungan. Melalui penghargaan tersebut PT KAI menempati
posisi kedua setelah maskapai Garuda Indonesia dalam hal kualitas pelayanan dan
keamanan yang baik. Seiring dengan kemajuan tersebut, masyarakat semakin
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berminat untuk terus menggunakan kereta api. Hal tersebut terbukti dengan
banyaknya jumlah penumpang kereta api baik di hari-hari biasa maupun di hari-
hari yang bertepatan dengan hari libur weekend maupun hari-hari besar lainnya.
Banyaknya jumlah penumpang saat hari besar keagamaan disebabkan
karena sistem kalender di Indonesia telah menetapkan bahwa Hari Besar
Keagamaan dijadikan sebagai hari libur nasional. Indonesia sendiri mempunyai
sistem kalender Masehi dan sistem kalender Hijriyah, dimana untuk sistem
kalender Hijriyah hari-hari besar keagamaan untuk setiap tahunnya akan maju
beberapa minggu dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Adanya kemajuan hari
pada setiap tahunnya menyebabkan terjadinya efek variasi kalender, dimana hari-
hari besar keagamaan merupakan bagian dari efek variasi kalender. Salah satu hari
besar keagamaan yang termasuk dalam efek variasi kalender yaitu hari raya Idul
Fitri, tanggal terjadinya hari raya ini akan berubah-ubah pada setiap tahunnya.
Peningkatan jumlah penumpang dari waktu ke waktu menyebabkan
terjadinya trend. Hal tersebut menyebabkan data menjadi tidak stasioner dalam
mean. Oleh karena terjadi trend maka metode peramalan ARIMA saja tidak bisa
digunakan, sehingga diperlukan model trend deterministik. Untuk menghasilkan
peramalan dengan data awal yang tidak stasioner dalam mean, digunakan metode
kombinasi model trend deterministik dan stokastik. Model trend deterministik
digunakan untuk memperoleh nilai residual yang terdapat asumsi autokorelasi,
nilai residual tersebut digunakan untuk menguji stasioneritas dalam mean dan
untuk mengidentifikasi model ARIMA.
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Oleh karena permasalahan di atas, penulis ingin membuat Tugas Akhir
dengan judul “Penggunaan Metode Peramalan Kombinasi Trend Deterministik
dan Stokastik pada Data Jumlah Penumpang Kereta Api (Studi Kasus : KA Argo
Muria).
1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang ingin penulis angkat dalam Tugas Akhir
ini adalah:
1. Bagaimana bentuk persamaan model trend deterministik jumlah penumpang
KA Argo Muria?
2. Bagaimana bentuk persamaan dari model stokastik jumlah penumpang KA
Argo Muria?
3. Bagaimana bentuk persamaan model kombinasi trend deterministik dan
stokastik jumlah penumpang KA Argo Muria?
4. Bagaimana hasil peramalan jumlah penumpang kereta api dengan
menggunakan metode kombinasi trend deterministik dan stokastik ?
1.3 Batasan Masalah
Agar penelitian ini tidak terlalu meluas maka penulis membuat batasan-
batasan dalam penelitian ini agar penulis bisa lebih fokus. Adapun batasan-
batasan tersebut adalah:
1. Data yang dipakai yaitu jumlah penumpang kereta api eksekutif Argo Muria
pada PT KAI DAOP IV Semarang dengan jurusan Semarang - Jakarta
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2. Diasumsikan bahwa bulan Idul Fitri yang dimodelkan hanya pada bulan
dimana hari atau tanggal Idul Fitri itu terjadi
3. Peramalan yang akan digunakan yaitu peramalan dengan menggunakan metode
kombinasi trend deterministik dan stokastik.
1.4 Tujuan
Adapun tujuan yang ingin penulis capai adalah:
1. Menentukan model trend deterministik jumlah penumpang KA Argo Muria
2. Menentukan model stokastik jumlah penumpang KA Argo Muria
3. Menentukan model kombinasi trend deterministik dan stokastik jumlah
penumpang KA Argo Muria
4. Melakukan peramalan jumlah penumpang KA Argo Muria dengan metode
kombinasi trend deterministik dan stokastik untuk 12 periode ke depan.
